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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era sekarang ini, rasanya sudah tidak relevan lagi manakala

implementasi peran mahasiswa hanya sekadar seperti apa yang dilakukan pada

Peran yang bisa dimainkan mahasiswa di daerah tentu tak terkungkung
pada daerahnya masing-masing, namun bisa berperan di daerah lain. Juga tidak
melulu yang bersifat konseptual, namun juga yang bersifat praktikal dengan terjun
langsung di masyarakat. Yang jelas semuanya didasari oleh kerangka berpikir
ilmiah. Mahasiswa dapat memulai aksinya berpijak dari masalah-masalah yang

ada pada suatu daerah, maupun potensi besar yang belum terkembangkan atau



teroptimalkan yang dapat menjadi senjata bagi daerah tersebut. Baik dalam bidang
pangan, pendidikan, kesehatan, iptek, pertanian, sosial, budaya, pemerintahan dan

lain sebagainya.

Mahasiswa dengan segala kelebihan dan potensinya tentu sgja tidak bisa

disamakan dengan rakyat dalam ha perjuangan dan kontribus terhadap bangsa.

sebagai penyambung lidah pemerintah. Mahasiswa diharapkan mampu membantu
menyosialisasikan berbagai kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Tak jarang
kebijakan-kebijakan pemerintah mengandung banyak salah pengertian dari
masyarakat, oleh karena itu tugas mahasiswalah yang harus “menerjemahkan”
maksud dan tujuan berbagai kebijakan kontroversia tersebut agar mudah

dimengerti masyarakat.



Posisi Himpunan mahasiswa cukuplah rentan, sebab mahasiswa berdiri di
antara idealisme dan redlita. Tak jarang kita berat sebelah, saat kita membela
idealisme ternyata kita melihat realita masyarakat yang semakin buruk. Saat kita
berpihak padarealita, ternyata kita secara tak sadar sudah meninggalkan idealisme

kita dan juga kadang sudah meninggalkan watak ilmu yang seharusnya kita miliki.

Contoh kasusnya yang paling gampéiagsadalah saat terjadi kenaikan harga BBM

beberapa bulan yang
UH
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permandian Air Panas yang terletak di desa Pencong Serta kawasan pohon Pinusu
di Desa Batumenteng, dan masih banyak lagi pemandangan yang bisa di nikmati
dengan berbagai kesegarannya. Jika di lihat potensi Biringbulu kedepan, sektor
yang bisa di kelola dengan baik yaitu, Sektor pertanian sebab pertanian menjadi
salah satu komponen pembangunan nasional dalam menuju swasembada pangan

guna mengentaskan kemiskinan. Pentingnya peran sektor pertanian dalam



pembangunan nasional diantaranya: sebagai penyerap tenaga kerja, menyumbang
Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisa, bahan baku industri, sumber
bahan pangan dan gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-sektor ekonomi
lanya. Kendala saat ini yang harus menjadi proritas pemerintah untuk
memperhatikan para petani khusunya yang ada di Biringbulu, rendahnya tingkat
produktivitas, akibat terkendalan m irigasi, harga pupuk yang mahal, hasil
jua pertanian yang murah / \ sportasi menuju ke kota

o / Q : eberapa desa di

i lli
:\\u “*%w

dengan hal ini. Hal inilah yang membuat penulis tertarik mengadakan penelitian

dengan judul "Peran Hipma Gowa dalam Pembangunan Pemerintahan

Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka
permasal ahan yang akan diteliti adalah:
1. Bagamana Peran Hipma Gowa sebagai Agen Pembaharuan (Agen Of

Change) dalam pembangunan Pemerintahan Kecamatan Biringbulu

Kabupaten Gowa?

“aptrol Sosial (Social Control)

3. Untuk mengetahui Peran Hipma Gowa sebagai Generasi Penerus (Iron Stock)
dalam pembangunan Pemerintahan Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa?
D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis



Hasil Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informas yang
mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang menggel uti

bidang kajian Ilmu Pemerintahan

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintahan

Kecamatan Biringbulu Kabupaté: meningkatkan pembangunan

pemerintahan yang_lebii an kesgjahteraan bagi seluruh
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Organisas

Perkataan organisasi berasal dari bahasa Yunani yaitu organon yang

berarti alat, bagian, anggotam atau badian badan. Sedangkan kata “organisasi” itu

mempunyai dua pengertian /\'

tertentu. Organiasi hanya merupakan aat dan wadah sgja. Organisasi adalah pola
keadaan di mana sgumlah orang banyak, sangat banyak mempunyai teman
berhubungan langsung dengan semua yang lain, dan menangani tugas-tugas yang
kompleks, menghubungkan mereka sendiri satu sama lain dengan sadar,
penentuan dan pencapaian yang sistematis dari tujuan-tujuan yang saling

disetujui.



Setiap organisasi mempunyai kekhususan sendiri-sendiri, ini ditentukan
oleh arah tujuan, materi kepentingan, sasaran perjuangan dan situs aktivitas dari
masing- masing organisasi yang berbeda bentuk dan sifatnya tersebut, disusunlah
sebuah struktur organisasi. Walaupun demikian, semua organisasi mempunyai

kesamaan secara umum, yaitu bahwa setiap organisasi harus mempunyai dan pasti

berdiri di atas basis serta bergéick, melangkah dipimpin oleh pimpinan

>

organisasinya. Organisasi=bas ar), sebagal dasar kekuatan, dan

N o
-\
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jangka waktu yang
relatif lama, berangggotakan sekelompok manusia minima dua orang,
mempunyai kegiatan yang terkoordinir, teratur dan terstruktur, didirikan untuk
mencapal tujuan tertentu dan mempunyai identitas diri yang membedakan satu
entitas dengan entitas lainnya.(David Jaffa dalam Sobirin, 2007:5) Sedangkan

Ernest Dale dalam Sutarto (2006:23) menyatakan bahwa organisai adalah suatu



proses perencanaan. Ini bertalian dengan hal menyusun, mengembangkan dan
memelihara suatu struktur atau pola hubungan-hubungan kerja dari orang-orang
dalam suatu badan usaha.

Macam-Macam Organisas

1. Organisasi Politik

Organisasi yang bert bah sistem sosial dan politik. organisas
\-. ud bentuk tertingginya. Bentuk-

perntiRgan” masss organisas massa
kelas buruh, kaum tani, perempuan serta pemuda dan mahasiswa, yaitu
kepentingan dan tujuan kesgahteraan sosia atau ekonomi. Lapangan dan sasaran
aktivitas dari perjuangan organisasi massa adalah satu sektor sosial atau ekonomi
bagi kepentingan kesgahteraan massa atau anggotanya. Perjuangan ormas

tersebut akan mengarah dan meningkat pada perjuangan politik ketika perjuangan
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sosial atau ekonominya sudah sampai berhadapan dengan dinding politik yang
dikuasai oleh penguasa yang menghadang. Karena perjuangan politik akan
dimengerti, dan ditanggapi massa apabila berkaitan dengan kepentingan sosia
atau ekonominya. Apabila tidak, tentunya perjuangan-perjuangan politik akan

sangat lemah ditanggapi massa dan tidak mengakar. Perjuangan politik yang

dilakukan tentunya dalam kerangkastiembebaskan dirinya dari sistem penindasan

yang dilakukan oleh aka arah perjuangan dari
isas { : S MUH.{:J? ahtitatif ke kualitatif, dari
,41 4?*‘;\ usioner. Hanya

)

ditujukan

organisasi

urikuler. Organisasi ini dapat
berupa organisasi kemahasiswaan intra kampus, organisasi kemahasiswaan antar
kampus, organisasi ekstra kampus maupun semacam ikatan mahasiswa
kedaerahan yang pada umumnya beranggotakan lintas atau antar kampus. Salah
satu bentuk organisasi mahasiswa adalah lkatan Organisasi Mahasiswa Sejenis

(IOMS) baik di tingkat perguruan tinggi, antar perguruan tinggi maupun tingkat
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nasional sebagai wadah kerja sama dan berjgaring untuk mengembangkan potensi
serta partisipas aktif terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan kemajuan
Indonesia sesuai disiplin ilmunya. Bentuk berikutnya adalah Unit Kegiatan
Mahasiswa yang biasanya disingkat UKM yaitu organisass mahasiswa yang
dibentuk berdasarkan kesamaan minat, baik di bidang olahraga, seni atau lainnya
serta Badan Eksekutif Mahasiswa yang bentuk dan atau strukturnya
berbeda di setiap pergu / \u;~4 tingkat nasional memiliki

“‘ﬁi"' Ml-!HAb\ an) dan hanya ada satu

lega“t‘i"ber F‘KASW@ ty \

;' .:3, "
S ’\\mi lny/
i' m ~.,.¢ aial Uﬁ"% ,{}f' |

wdisiplin ilmu di

daya kritis dan tetap berjuang-aie

Organisasi mahasiswa adalah organisasi yang beranggotakan mahasiswa
untuk mewadahi bakat, minat dan potensi mahasiswa yang dilaksanakan di dalam
kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler. Organisas ini dapat berupa organisasi
kemahasi swaan intra kampus, organisasi kemahasiswaan antar kampus, organisasi

ekstra kampus maupun semacam ikatan mahasiswa kedaerahan yang pada
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umumnya beranggotakan lintas atau antar kampus. Salah satu bentuk organisasi
mahasiswa adalah Ikatan Organisasi Mahasiswa Segjenis (IOMS) baik di tingkat
perguruan tinggi, antar perguruan tinggi maupun tingkat nasional sebagai wadah
kerja sama dan berjgaring untuk mengembangkan potensi serta partisipasi aktif

terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan kemajuan Indonesia sesuai disiplin

ilmunya. Kedudukan IOMS berada g Jurusan atau Program Studi.
Bentuk berikut ;/ fan, Mahasiswa yang biasanya
disingkat UKM yai A:P 5 MUH{Q;‘\' berdasarkan kesamaan
i i /:1? %KAS | \ xdan Eksekutif

é | 5 \'\dﬁ"n{

& .'.' ‘l\v t"‘lé;‘ijh" n ‘“y g , maka
5 ":'-:'3 A "'"

Perhimpunan
mahasiswa aupun anggotanya
mahasiswa, para pengurus atau pimpinannya adalah alumni. Contohnya HMI, dll.
Pada dasarnya, Organisasi Mahasiswa adalah sebuah wadah berkumpulnya
mahasiswa demi mencapai tujuan bersama, namun harus tetap sesuai dengan

koridor AD/ART yang disetujui oleh semua anggota dan pengurus organisasi

tersebut. Organisasi Mahasiswa tidak boleh keluar dari rambu-rambu utama tugas
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dan fungsi perguruan tinggi yaitu tri darma perguruan tinggi, tanpa kehilangan
dayakritis dan tetap berjuang atas nama mahasiswa, bukan pribadi atau golongan
B. Konsep Mahasiswa

Kita telah memaklumi bersama bahwa mahasiswa termasuk kalangan €lit.

Hanya segelintir sgja dari jutaan orang pemuda di Indonesia, yang berkesempatan

mengenyam pendidikan tinggi. Ta a memiliki kesempatan masuk ke dalam
kelasini. Terlebih realita —-w- \ ala biaya kuliah semakin mahal.
Makin sedikit pule /{ﬁ- = MUH.@;\- perguruan tinggi. Dan

' \P\“A‘sz‘ @ i stock para leader

= \ﬂth,,f

karenaikatan dengan perguruan

Mahasiswa menurut Knopfemacher dalam Suwono (2011) adalah
merupakan insan-insan calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan
perguruan tinggi, dididik & di harapkan menjadi calon—calon intelektual.
Mahasiswa merupakan aset masa depan bangsa, karena merekalah yang paling

berpeluang untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana keduanya
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menjadi alat penyelesai utama bagaikan tangan kehidupan berbangsa masa kini
dan mendatang, juga mahasiswa sebagai kelompok strategis yang memiliki
peluang untuk mengembangkan idealismenya, karena dengan idealisme yang
berkembanglah jiwa semangat nasionalismenya itu bisa tumbuh dengan subur dan
menyadarkan upaya membangun solidaritas bersama memikirkan dan memenuhi
A epentingannya sendiri. Sedangkan
vOL \\;g orang yang secara resmi
/ FS MUHA engan batas usia sekitar

KAS q ‘ nasyarakat yang

kebutuhan bersama dan rela mengorbic!

status sebagai I AE03 A . B enengah. Ke depan,
selepas meny: i Ses-permbegaran-dan pencarian jati diri mereka di
kampus, pintu melakukan mobilitas itu semakin terbuka. Mobilitas secara vertikal
maupun horizontal, menuju ke posisi strategis di berbagai sektor yang akan
mereka geluti, baik public sector, private sector atau third sektor.

Besarnya potensi merekaitu logis, karena hampir tidak mungkin negeri ini

akan dipimpin oleh para lulusan SMP apalagi SD tak luput dari besarnya harapan
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yang disematkan ke pundak mereka. Mereka diharapkan oleh masyarakat untuk
nantinya kembali dan membangun masyarakat khususnya di daerah dari mana
mereka berasal. Mahasiswa yang merantau, seolah-olah menjadi perwakilan
daerah untuk menyerap ilmu sebanyak mungkin kemudian diterapkan dalam

pembangunan daerahnya suatu saat nanti. Dan ini memang menjadi salah satu

idedlis. Semua ha

idupan mahasiswa
itu sendiri, keorganisasian, berbagai sistem dan kebijakan dalam masyarakat
maupun dalam kehidupan negara. Mahasiswa biasanya menjadi orang yang paling
resah dengan ketidak beresan, benci dengan ketidak adilan, menginginkan

tegaknya aturan dan norma kebailkan. Dengan begitu tepatlah manakala
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mahasiswa disebut sebagai social control, mengkritis setiap ketidak beresan
berjalannya sistem di masyarakat maupun negara.

Pemuda memiliki tipe pemikiran yang kritis dan kreatif. Mahasiswa
sebagal bagian dari pemuda tak lepas dari sifat ini. Sgjarah mengatakan, bahwa

perubahan-perubahan besar berawal dari para pemuda. Kita dapat melihat

asional, sumpah pemuda, proklamasi

bagaimana peristiwa keb
kemerdekaan Indon

g \\dh

persc 805 ‘hlht .'-:

a hasilkan

g lebih tua

paradigma ba p".. &l : : aiu persitiwa besar,

proklamas ken
golongan muda tentang kapan proklamasi harus dilakukan.

Beberapa kelebihan yang bersifat alami di atas, yakni idealis, kritis dan
kreatif membuat arus perubahan dapat diciptakan, menuju yang lebih baik
sebagaimana idedlita yang ada dalam benak mereka. Dipadu dengan sifat

semangat, dan didukung oleh kekuatan fisik yang masih prima, maka arus
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perubahan semakin besar. Mereka tak akan kenal lelah dalam bekerja dan
menggerakkan perubahan itu, sehingga dalam waktu yang tak terlampau lama apa
yang mereka inginkan akan segera dicapai.

Kedua, potens mereka dilihat dari aspek intelektualitas, kecerdasan dan
penguasaan wawasan keilmuan. llmu dan wawasan yang dimiliki selain akan

memperluas cakrawala pandan emberlkan bekal teoritis maupun

praktis dalam pemecahansmas ’m swa akan dapat dengan mudah

.;/.p:;.‘:"a MUH
K S,,‘.

menyelesaikan m

Q. ernah ditemui manusia

as-dart aspek karakter dikembangkan
dengan berbagai aktivitas yang mengasah softskill, balk melalui kegiatan
organisasi, pelatihan-pelatihan maupun aktivitas keseharian mahasiswa di luar
kegiatan akademik. Sedangkan potens intelektualitas dibangun melalui semua
kegiatan yang mengasah hardskill, yakni kegiatan belajar menggjar, pengkajian,

penelitian dan juga pelatihan. Dengan begitu mereka memiliki kualifikasi dan



18

kompetenss menuju profil mahasiswa ideal, yakni mahasiswa yang memiliki
integritas moral, kredibilitas sosial dan profesionalitas keilmuan.

Peran Himpunan Mahasiswa (Geowana,2008):

1. Sebagai Agen Perubahan (Agent Of Change),

Mahasiswa sebagai Agent Of Change adalah mahasiswa sebagai agen dari

suatu perubahan. Kondisi bangsa e arl kondisi ideal, dimana banyak

penyakit-penyakit masya .‘ opi, tubuh bangsa ini, mulai dari

pejabat-pejabat_a KP% MuHﬂj‘?\' ar,_pula kepada banyak
hy(A-S So J/h“\ ) hal ini. Sadar
"'3 "P 6’!

sesungguhnya. Mahasi iasiswa yaiig ielah sa ebut sudah seharusnya
tidak lepas tangan begitu sgja. Mereka tidak boleh membiarkan bangsa ini
melakukan perubahan ke arah yang salah. Merekalah yang seharusnya mel akukan
perubahan-perubahan tersebut. Perubahan itu sendiri sebenarnya dapat dilihat dari
dua pandangan. Pandangan pertama menyatakan bahwa tatanan kehidupan

bermasyarakat sangat dipengaruhi oleh hal-hal bersifat materialistik seperti
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teknologi, misanya kincir angin akan menciptakan masyarakat feodal, mesin
industri akan menciptakan mayarakat kapitalis, internet akan menciptakan
menciptakan masyarakat yang informatif, dan lain sebagainya. Pandangan
selanjutnya menyatakan bahwa ideologi atau nilai sebagai faktor yang

mempengaruhi  perubahan. Sebagai mahasiswa nampaknya kita harus bisa

a Namun kenyataan
cenderung hanya
mendalami ilmu-ilmu teori di bangku perkuliahan dan sedikit sekali diantaranya
yang berkontak dengan masyarakat, walaupun ada sebagian mahasiswa yang
mulai melakukan pendekatan dengan masyarakat melalui program-program
pengabdian masyarakat. Peran mahasiswa sebagai social control terjadi ketika ada

hal yang tidak beres atau ganjil dalam masyarakat. Mahasiswa sudah selayaknya
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memberontak terhadap kebusukan-kebusukan dalam birokrasi yang selama ini
dianggap lazim. Sebagai mahasiswa seharusnya menumbuhkan jiwa kepedulian
sosial yang peduli terhadap masyarakat. Kepedulian tersebut tidak hanya
diwujudkan dengan demo atau aksi unjuk rasa sgja. Melainkan melalui pemikiran-

pemikiran cemerlang, diskusi-diskusi, atau memberikan bantuan moril dan materil

menerus. Dunia kampusdea ‘emaliasi SWa pakan momentum

kaderisasi yang sangat sayang bilatidak dimanfaatkan bagi mereka yang memiliki
kesempatan. Mahasiswa sebagai Iron Stock berarti mahasiswa seorang caon
pemimpin bangsa masa depan yang akan menggantikan generasi yang telah ada,
sehingga tidak cukup seorang mahasiswa hanya belgar studi sga namun

pengalaman kepemimpinan juga harus dimiliki sehingga ketika lulus nanti
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seorang mahasiswva akan memiliki kemampuan memposisikan diri dalam
masyarakat

C. Konsep Pemerintahan Kecamatan

Implementasi kebijakan otonomi daerah mendorong terjadinya perubahan

secara struktural, fungsional dan kultura dalam keseluruhan tatanan

jelas dalam Pasal 120 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 yakni, “Perangkat

Daerah Kabupaten/Kota terdiri atas Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas
Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan dan Kelurahan”.
Namun dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

Tentang Pemerintahan Daerah pada tanggal 30 September 2014 dan diundangkan
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pada tanggal 2 Oktober 2014, maka Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi dan aturan pelaksana dari Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 maka daerah harus segera melakukan penyesuaian
atas perubahan-perubahan yang telah ditetapkan pada Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 antara lain perubahan-perubahan mengenai Tupoksi, Kelembagaan

maupun perubahan mengenai kel

Pemerintah kecamatai i ntahan yang mempunyai

W7 s MUK,
peranan penting da -f‘ V"J’: Haar asyarakat, hal ini yang
| . mKAS,I,,qj‘M;\ _

laksanaan tugas-

i == \\\i l!ihf

'lké.* na “ 1 9 , tugas

umum;

3. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan;
4. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;
5. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat

kecamatan;
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6. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan, dan;
7. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya

dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa’kelurahan.
Selain melaksanakan tugas-tugas umum pemerintahan Camat juga

mel aksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh pemerintahan di

pengawasan, faslitas,

inpahkan. Pelimpahan

menjadi kewenangan camat.

Sedangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005
tentang Desa Pasal 98 ayat (2) dan Pasal 102, mengisyaratkan bahwa Camat wajib
membina dan mengawasi penyelenggaraan pemerintahan desa dan lembaga

kemasyarakatan. Pembinaan dan pengawasan tersebut, meliputi :
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1. Memfasilitasi penyusunan peraturan desa dan peraturan kepala desa;

2. Memfasilitasi administrasi tata pemerintahan desa;

3. Memfasilitasi pengelolaan keuangan desa dan pendayagunaan aset desa;

4. Memfasilitas pelaksanaan urusan otonomi daerah Kabupaten/Kota yang

diserahkan kepada desa;

5. Memfasilitasi penerapan dan pepégakan peraturan perundang-undangan;

6. Memfasilitas v/ \ n perangkat desa;
/? = MUH@ \ gtertiban umum;

o )

; /... w@‘b\i »KASS. 'P/"«.;

- \\\d‘hﬁf/
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lembaga kemasyarakatan.

D. Konsep Pembangunan
Teori pembangunan dalam ilmu sosial dapat dibagi ke dalam dua

paradigma besar, modernisasi dan ketergantungan (Lewwellen, Larrin, Kiely
dalam Tikson, 2005). Paradigma modernisasi mencakup teori-teori makro

tentang pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial dan teori-teori mikro
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tentang nilai-nilai individu yang menunjang proses perubahan. Paradigma
ketergantungan mencakup teori-teori keterbelakangan (Under-Development)
ketergantungan (Dependent Development) dan sistem dunia (World System
Theory) sesuai dengan klasifikasi, Sedangkan Tikson (2005) membaginya

kedalam tiga klassifikasi teori pembangunan, yaitu modernisasi,

bagal paradigma tersebut itulah
kemudian muncul berbag .. crilan pembangunan.

. /.;HS ML'H--.. di hakyang paling menarik
“h\‘(hqs‘.q \ u yang paling

22\ .
\\‘*
- 4 !fr o \ -

keterbel akangan dan ketergantun

negara untuk T g I pai ¢ ] paling manusiawi
(Nugroho dan Dahuri, 2004).

Menurut Rogers dalam Suryono (2001:132) pembangunan adalah
suatu proses perubahan sosial dengan partisipatori yang luas dalam suatu

masyarakat yang dimaksudkan untuk kemajuan sosial dan material untuk
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mayoritas rakyat melalui kontrol yang lebih besar yang mereka peroleh
terhadap lingkungan mereka.

Mengenai pengertian pembangunan, para ahli memberikan definisi
yang bermacam-macam seperti halnya perencanaan. Istilah pembangunan bisa

sgja diartikan berbeda oleh satu orang dengan orang lain, daerah yang satu

dengan daerah lainnya, Negegara lain. Namun secara umum
ada suatu kesep a0
. |

A\

vl e %
et k \i“ L7/ A L
dan oerkeadil -JM"J\ anal A 0 2N bahwa
7\ sl &
oS -?.?‘-' e .I.‘gt" 1asy ﬂk; wﬁr DE

pemerintah, bangsa (Nation
Building)”. Sedangkan Galtung dalam Trijono (2007:3), menyatakan
pembangunan merupakan upaya untuk pemenuhan kebutuhan dasar manusia,
baik secara individua maupun kelompok, dengan cara-cara yang tidak

menimbulkan kerusakan, baik terhadap kehidupan social maupun lingkungan

alam.
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Pada awal pemikiran tentang pembangunan sering ditemukan adanya
pemikiran yang mengidentikan pembangunan dengan perkembangan,
pembangunan dengan modernisasi dan industrialisasi, bahkan pembangunan
dengan westernisasi. Seluruh pemikiran tersebut didasarkan pada aspek

perubahan, di mana pembangunan, perkembangan, dan modernisasi serta

industrialisasi, secara keseluruhan .me gandung unsur perubahan. Namun
aan yang cukup prinsipil,
karena masm- "* .|. hd gkangp azas dan hakikat yang

Yipun semuanya

ol S\\\i“"ﬁjf/{
,'_"' _;:f}""%/ . %

diri. Sementara itu
orang beranggapan bahwa
pembangunan adalah  proses dan usaha yang meningkatkan kehidupan
ekonomi, politik, budaya, infrastruktur masyarakat dan sebagainya.

Menurut Tikson (2005) bahwa pembangunan nasional dapat pula

diartikan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan budaya secara sengaja

melalui kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. Transformasi
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dalam struktur ekonomi, misalnya, dapat dilihat melalui peningkatan atau
pertumbuhan produksi yang cepat di sektor industri dan jasa, sehingga
kontribusinya terhadap pendapatan nasional semakin besar. Sebaliknya,
kontribusi sektor pertanian akan menjadi semakin kecil dan berbanding

terbalik dengan pertumbuhan industrialisasi dan modernisasi ekonomi.

Transformasi sosial dapat dilihat pelalui pendlstrlbusan kemakmuran melalui

pemerataan memperol el ../ =r sosial -ekonomi, seperti

t -- Mok efsl #. ekreasi, dan partisipasi
.,K'AS # isformasi budaya
- \\uﬂ' My/ -

' T“L‘ Ahh L"t | d|anut
s

dan mikro (€0 p’ O akna 1. embangunan adalah
adanya kemgj K ' 2SS U versifikasi.
Sebagaimana dikemukakan oleh para para ahli di atas, pembangunan
adalah semua proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara
sadar dan terencana. Sedangkan perkembangan adalah proses perubahan yang
terjadi secara alami sebagal dampak dari adanya pembangunan (Riyadi dan

Bratakusumah, 2005).
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Semakin meningkatnya kompleksitas kehidupan masyarakat yang
menyangkut berbagai aspek, pemikiran tentang modernisasi pun tidak lagi
hanya mencakup bidang ekonomi dan industri, melainkan telah merambah ke

seluruh aspek yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Oleh karena

itu, modernisasi diartikan sebagal proses trasformas dan perubahan dalam

V' ’h | Sal a '~| F
r
m ‘::'[ ffé’ﬂr,, ,‘t.j.

.l%:,@' N4 s

atu upaya untuk
melakukan pert p el tebin Tt B han yang dimaksud
adalah menuyj alaii d dak jarang pula ada
yang mengasumsikan bahwa pembangunan adalah juga pertumbuhan. Seiring
dengan perkembangannya hingga saat ini belum ditemukan adanya suatu
kesepakatan yang dapat menolak asums tersebut. Akan tetapi untuk dapat
membedakan keduanya tanpa harus memisahkan secara tegas batasannya. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa pada dasarnya pembangunan tidak dapat
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dipisashkan dari pertumbuhan, dalam arti bahwa pembangunan dapat
menyebabkan terjadinya pertumbuhan dan pertumbuhan akan terjadi sebagai
akibat adanya pembangunan. Dalam ha ini pertumbuhan dapat berupa
pengembangan/perluasan (expansion) atau peningkatan (improvement) dari

aktivitas yang dilakukan oleh suatu komunitas masyarakat.

E. Kerangka Pikir

Mahasiswa bukan hanya menjadi penggagas perubahan, melainkan menjadi objek
atau pelaku dari perubahan tersebut. Sikap kritis mahasiswa sering membuat
sebuah perubahan besar dan membuat para pemimpin yang tidak berkompeten
menjadi cemas. 2) Peran sebagai Kontrol Sosial (Social Control) ketika ada hal

yang tidak beres atau ganjil dalam masyarakat, mahasiswa sudah selayaknya
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memberontak terhadap kebusukan-kebusukan dalam birokrasi. Menumbuhkan
jiwa kepedulian sosial atau memberikan bantuan moril dan materil sebagai bentuk
sumbangsih secara nyata. 3) Peran sebagal Generas Penerus (Iron Sock)
mahasiswa adalah calon pemimpin bangsa masa depan yang akan menggatikan
generasi yang telah ada, Tak dapat dipungkiri bahwa seluruh organisasi yang ada

angan pergantian kekuasaan dari golongan

tua ke golongan muda, oleh. dllakukan terus-menerus.
Dunia kampus da 4/‘; S MUH!"‘f entum kaderisasi yang
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akan bersifat mengalir, yaitu

F. FokusPenditian
Fokus dari penelitian ini adalah peranan Hipma Gowa daam

pembangunan K ecamatan Biringbulu
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G. Deskripsi Fokus Pendlitian

1. Peranan Hipma Gowa dalam Pembangunan Kecamatan Biringbulu
Kabupaten yaitu Peranan Mahasiswa sebagai Agen Of Change, Sebagai
Socia Control, dan Sebagai Iron Stock

2. Peran sebagai Agen Of Change, Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu

.r ~ord MUH.Q
?KAS,&: qz@‘A\

\\\\ﬂi lrff &
a ,::l} éti..{_‘%ﬁﬁ*" *




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokas Penélitian
Waktu penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu kurang lebih 2 (dua)

bulan yaitu dimulai pada bulan Mel Tahun 2016 sampai dengan bulan Juli Tahun

2016, lokasi penelitian dilaksanakan'c atan Biringbulu Kabupaten Gowa.
Adapun aasan peneliti karena masih terlihat

um terpenuhi dan

deskriptif be 1 . 2 )@ perilaku yang

diamati

2. Tipe penelitian

Tipe penelitian adalah deskriptif yang berupaya menggambarkan secara
umum tentang fakta yang berhubungan dengan peranan Organisasi Mahasiswa
Hipma dan pemerintah dalam pembangunan di Kecamatan Biringbulu Kabupaten
Gowa. Hal tersebut dilakukan dengan memahami gejala-gejala yang diteliti serta
menganalisa apa yang didengar, mempelgjari proses penemuan yang terjadi secara

33
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aami, mencatat, menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpulan-
kesimpulan dari proses tersebut berdasarkan konteks ruang dan waktu serta situsi
secara alami.

C. Sumber Data

Y ang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data primer diperoleh secara lapsimg melalui kegiatan pengamatan terhadap

aktivitas yang dilakul / \

2 ﬂ
e iakaRE T

wawancara kepada informan terpitin-Adeapuininforman terpilih sebagai berikut:

1. KepaaKecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa sebanyak 1 Orang

2. Staff Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa sebanyak 1 Orang

3. Ketua Umum Hipma Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa sebanyak 1
Orang

4. Anggota Hipma Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa sebanyak 1 Orang
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5. Masyarakat Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa sebanyak 3 orang
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabd 1 Daftar Informan Pendlitian

No Nama Jabatan Jumlah

1 | Muhammad Basir,S.Sos K epala Kecamatan Biringbulu 1 Orang

Y amin Basri,S.sos Staff Kecamatan Biringbulu 1 Orang

Riring Hasyim

aC MIIL &
F‘? EWE e § 'I‘ﬂ

-‘ e
v'PJKAS 5 r/h

data-data sebagaimana yang diharapkan, maka penulis melakukan teknik
pengumpulan data yang berupa:
1. Observas

Observasi adalah adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data
yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. Peneliti

mengamati secara langsung perilaku seseorang atau sekelompok orang atau
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sekelompok orang dalam kurun waktu relatif lama, seseorang peneliti
memperoleh banyak kesempatan untuk mengumpulkan data yang bersifat
mendalam dan rinci.

2. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara berstruktur, yaitu

metode wawancara yang disusun sefara, terperinci, memuat garis-garis besarnya

sga yang akan ditany: / awancara bermanfaat untuk

melengkapi data ,u w- MUH q asil pengamatan
. Nawancara dapat

ouna untuk

pengumpulan data berlangsung (Miles & Huberman, 1992). Anadisa data
dilakukan melalui tiga aur, yakni:

1. Reduks data

Pada tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan,

penyederhanaan, pengabstraksian data dari catatan lapangan (field note). Proses
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ini berlangsung sepanjang penelitian yang dilakukan sekitar sebulan, dimulai
dengan membuat singkatan, kategorisasi, memusatkan tema, menentukan batas-
batas permasalahan dan menulis memo. Proses reduks ini berlangsung terus

sampai laporan akhir penelitian ini selesai ditulis. Reduksi data merupakan bentuk

analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang

A E
'IJ /-:"’Q:y
itu diranea u .‘\
\ '%ﬂ

dimengerti del ko <

dilihat dan

Dari awa pengumpulan data, peneliti sudah mencoba memahami apa arti
dari berbagai hal yang ditemui dengan mulai melakukan pencatatan pola-pola,
pernyataan-pernyataan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat dan berbagai
proposisi. Ha itu diverifikas dengan temuan-temuan data selanjutnya dan

akhirnya sampai pada penarikan kesimpulan akhir
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G. Keabsahan Data

Pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Menurut Sugiyono (2009:368) ada tiga macam triangulasi

yaitu,

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang
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dianggap benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang
berbeda-beda
3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum

banyak masalah akan memberikan @éidwang lebih valid sehingga lebih kredibel.

Untuk itu, dalam ra” \ s dapat dilakukan dengan cara
ccekan e MUHA" \- stau teknik lain dalam

melakukan pengeeek fo 3
A\N \
waktu ata /E):,?-.’ ~“,,-. AF' N
‘% i




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Lokas Penelitian

1. Profil Kecamatan Biringbulu
Secara historis K gbulu adalah hasil pemekaran dari
Kecamatan Tompobul ) dduknya 100 persen beragama
4&5 MUH \

= cjr"'

u- /i-)

ecil bergerak dibidang

<=f'-" mKAS

|P

6. Desa Parangloe

Ibu Kota Kecamatan Biringbulu adalah Kelurahan Lauwa dengan jarak
sekitar sekitar £+ 113 km dari Sungguminasa (lbu kota Kabupaten Gowa).
Kecamatan Biringbulu memiliki luas sekitar 218,84 km? dan jumlah penduduk

sekitar 32.673 jiwa seperti yang tertera padatabel di bawah ini:

40
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Tabel 2 : Jumlah Penduduk Kecamatan Biringbulu Berdasarkan Jenis Kelamin

NO JENIS KELAMIN JUMLAH
1 Laki-Laki 15.961 Jwa
2 Perempuan 16.712 Jiwa

Jumlah Total 32.673 Jiwa

Sumber: Kecamatan Biringbulu 2016 -

Berdasarkan kete ,-/

puah, Disamping itu
terdapat beberapa sarana kesehatan, tempat ibadah (magjid) dan pasar.

Penduduk Kecamatan Biringbulu umumnya berprofesi sebagai petani,
sedangkan non pertanian terutama bergerak pada lapangan usaha perdagangan

besar dan eceran. Partisipas masyarakat dalam pembangunan cukup besar hal ini
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terlihat dari kontribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB) yang telah
mencapai 100 persen.

Visi dan Misi Kecamatan Biringbulu sebagai berikut:

1. Vis

Terwujudnya pelayanan yang prima dan memandirikan masyarakat di

Kecamatan Biringbulu guna mendulur
2. Mis p,S MUHAM
a. Meningke ﬁ\ KAS SIF'! @'\ dan kelurahan,

g, terwujudnya Gowa yang handal dalam

enyelenggarakan program dan
kegiatan dibidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban,
pembangunan masyarakat Desa/lKelurahan, perekonomian dan
kesgjahteraan masyarakat

b) Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat
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¢) Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum

d) Membina penyelenggaraan pemerintah Desa/K elurahan

€e) Meakukan pembinaan dan pengendalian atas pengelolaan rumah

tangga, administrasi kepegawaian, perlengkapan, peraatan (asset) dan

keuangan kecam
Melakukan pemib liSiplinan dan peningkatan kualitas

V7 nS MUK
wai-Cla i nokep keoaniaiar ¢
7 o2 AAASS A

yei - "‘
W

Keuangan, kepegawaian dan
administrasi perlengkapan peralatan, perencanaan dan pelaporan

€) Mengkoordinasikan penyusunan laporan pel aksanaan kegiatan

f) Melaksanakan pelayanan mayarakat yang menjadi ruang lingkup

tugasnya
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g) Membina dan mengarahkan secretariat kecamatan, kepala seksi dan
kepala sub bagian dalam mel aksanakan tugasnya

h) Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluas dalam kegiatan
kesekretariatan

i) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan

3. Seksi Pemerintahan A
a) Menyusu gl aia S pemerintahan sebagai
erel A :vi :.J A

\\
/‘:}%ﬁ‘%\(* s B \ akilan Desa

kegiataan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan

i) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil opelaksanaan
kegiatan seksi pemerintahan

j) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada camat
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k) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan
4. Seks Pelayanan Umum
a) Menyusun rencana program dan kegiatan seksi pelayan umum sebagai
pedoman pel aksanaan tugas

b) Melaksanakan pembinaan dan pengembangan pelayanan umum di

wilayah kerjanya A
) Melaksan ' 3

i) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada camat.
j) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan
5. Seksi Kesgjahteraan Sosial
a) Menyusun rencana program dan kegiatan seksi kesgahteraan sosial

sebagai pedoman pel aksanaan tugas
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b) Pelaksanakan pembinaan dan pengawasan kegiatan
programpendidikan, generass mudah, olahraga, kebudayaan,
kepramukaan, dan peranan wanita

¢) Meaksanakan pembinaan dan pengawasan kegiatan program

kesgjahteraan sosial

Mengkoordinasi .‘-'*- aksanakan kegiatan dibidang pencegahan

S le

By

Koy,
Mel ‘:‘ ;H

aman dan ketertiban, ideology
dan kesatuan bangsa serta kemasyarakatan

¢) Meéaksanakan koordinas dan pembinaan kesatuan polisis pamong
praja dan perlindungan masyarakat di wilayah kerjanya

d) Menyelenggarakan fasilitas pembinaan kerukunan antar umat

beragama
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€) Menegakkan dan melaksnakan peraturan Daerah dan keputusan Bupati
serta peraturan perundang-undangan di wilayah kerjanya

f) Menyelenggarakan koordinas dengan instansi dan unit kerja terkait

g) Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas kegiatan

bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum

A uR,_laporaan hasil pelaksanaan

\Y
) @\?Kﬁs S

A-penyusunan RKA, DPA, LAKIP,

RENSTRA dan RENJA

€) Meaksanakan monitoring dan evaluasi, membuat pelaporan dan
inventarisasi permasalahan pada sub bagian program
f) Melaksanakan tugaslain yang diberikan oleh atasan

8. Sub Bagian Keuangan
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a) Membuat rencana operasional program kerja sub bagian keuangan

b) Mempersiapkan bahan bahan dan menyusun rencana kebutuhan
anggaran di lingkup kecamatan

¢) Membuat daftar usulan kegiatan

d) Membuat daftar ggji dan melaksanakan penggajian

. S MUHA,
f‘ au
“ KAS ‘.’a‘mb

¥
iKe =

> i \\\ I'hf//

"‘lo *w
O hay e

kepegawaian dan urusan umum lainnya
€) Meaksanakan monitoring dan evaluasi, membuat pelaporan dan
inventarisas  permasalahan pada sub bagian tata usaha dan

kepegawaian.
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2. Profil HIPMA Gowa

Himpunan Pelgar Mahasiswa (HIPMA) Gowa didirikan pada tanggal 31
Desember 1966 di Sungguminasa untuk jangka waktu yang tidak ditentukan.
Pusat organisass HIPMA Gowa berkedudukan di Ibukota Pemerintahan
Kabupaten Gowa. Adapun Tujuan Organisasi HIPMA vyaitu terwujudnya insan
akademis yang bertagwa kepada Tuh@i ™ ang Maha Esa, Pancasilais, bertanggung
jawab dan berbudi pekerti / \n. emberikan kontribusi nyata
bagi kelangsungan /A‘I‘m = MUH M
Visi Orgar /’Qg’ P‘KASS‘q,?/h

f
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3. Berusaha meningkatkan kesgjahteraan pelgjar dan mahasiswa demi tercapainya
tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi, melalui pengembangan
pola fikir dan membangun kerjasama antar organisasi dan pemerintah supaya

bisa membangun jaringan atau akses, misalnya program bea siswa.
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Mis Organisasi:

1. Membina dan mengembangkan pola pikir dan orientasi perjuangan pelgar
dan mahasiswa ke arah tanggung jawab dan pengabdian kepada
pembangunan loka nasional yang diwujudkan melalui penyusunan dan

pel aksanaan rambu-rambu kegiatan lokal dan nasional.

\AP‘*‘; M U H- | ional yang mantap
3. PKASis @‘\ sarkan pancasila
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2. Anggota Lua
Yaitu pelgar dan mahasiswa Gowa atau yang telah menyelesaikan
studinya lebih dari 6 bulan.
3. Anggota kehormatan
Yaitu peabat resmi atau tokoh masyarakat yang berjasa dan menaruh

perhatian terhadap pembinaan dan pengembangan HIPMA Gowa.
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Status keanggotaan berakhir apabila:
1. Meningga Dunia
2. Mengundurkan diri secaratertulis

3. Dicabut keanggotaannya

Anggota HIPMA Gowa berhak mendapatkan perlakuan yang sama dan

Komisariat Perguruan Komunitas Daerah Koordinatorat
Tinggi Khusus Kecamatan
Ket : . Garis Tanggung Jawab Struktural

............................. : Garis Koordinasi
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B. Peran Himpunan Pelagjar Mahasiswa (HIPMA) Dalam Pembangunan
Pemerintahan Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa

1. Peran Sebagai Agen Perubahan (Agen Of Change)
Mahasiswa sebagai Agen Of Change adalah mahasiswa agen dari suatu
perubahan. Kondisi bangsa saat ini jauh sekali dari kondisi ideal, dimana banyak

penyakit-penyakit masyarakat yang menghinggapi tubuh bangsa ini, mulai dari

pejabat-pejabat atas hingga bawai .entunya tertular pula pada rakyatnya.

spektakuler adalah tetap sama yakni menjagalmengawal proses demokratisasi.
Ada dua peran yang dijalankan oleh mahasiswa dalam proses Pilkada langsung di

Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa, yang akan dipaparkan di bawah ini:



53

1) Mengawal proses pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)
Langsung

Mengawa Proses Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)
langsung, Mahasiswa mempunya peran strategis dalam pengawalan proses
pelaksanaan Pilkada bersama aktivis-aktivis masyarakat sipil lainnya, seperti:

LSM, Akademisi, Pers, dan Ormas/ QKP. Oleh karena itu, pengawalan terhadap

,a’ baik yang di
v kelalaian dari
lifatas dapat dianalisa
atan Biringbulu
yang dilakukan oleh Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu bertujuan untuk
mencegah terjadinya penyimpangan maupun kesalahan karena kelalaian pihak
penyelenggara pemilihan. Terkait adanya Hipma yang ikut mengawal jalannya
proses pelaksanaan Pilkada, informan MB selaku Kepala Kecamatan Biringbulu

memberikan keterangan sebagai berikut:
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“Sebagai Kepala Kecamatan Biringbulu, kami sangat mendukung dan
mengapresias kegiatan Hipma daam mengawa jalannya proses
pelaksanaan Pilkada di Kecamatan Biringbulu ini. Hal ini membuktikan
bahwa mahasiswa mampu memberikan kontribusi bagi pembangunan
Daerah dengan terjun langsung mengawal proses Pilkada ini.”(Wawancara
MB,Tangga 09 Me 2016)

Hasil wawancara dengan informan MB di atas dapat disimpulkan bahwa

Kepala Kecamatan Biringbulu sangat mendukung dan mengapresiasi kegiatan

Hipma Gowa Koordinatoral erkait pengawalan proses jaannya
pemilihan. Terkait r.-w P:ﬁ lmUH Mh. pemilu dan Pemilukada,
berikut tanggad Q— . P.KF‘JS

.‘ifu" ’i&‘ .g alannya Pe

A0ia 10 i b +. wd, herjalannya
¢ = q'h Y
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dilaksanakan d tang ’ | pemimpin seperti
yang diharapkan masyarakat banyak maka dapat dikatakan Pilkada berjalan
dengan sukses. Namun sukses atau tidaknya pelaksanaan Pilkada langsung
tersebut tentunya merupakan tanggung jawab dari seluruh lapisan masyarakat.
Seperti yang diungkapkan oleh informan YB selaku staff Kecamatan Biringbulu

dalam wawancaranya sebagai berikut:
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“Sukses atau tidaknya pelaksanaan Pilkada langsung di Kecamatan
Biringbulu ini merupakan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat,
oleh karena itu kami sangat mengharapkan partisipasi masyarakat demi
kesuksesan Pilkada langsung ini. Kami atas nama pemerintah kecamatan
memberikan apresiasi yang positif kepada mahasiswa-mahasiswa yang
tergabung dalam Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu yang bersedia
memberikan sumbangsihnya mengawal proses pelaksanaan Pilkada
langsung dari tahap awal hingga selesai.”(Wawancara YB, Tanggal 09
Me 2016)

Berdasarkan hasil l.ﬂ an informan YB di atas dapat dianalisa

bahwa pemerintah Kecanitie -.. i dengan positif peran
' / : 55, pelaksanaan  Pilkada

P‘K‘AS'SH } arakat agar maul
\ '\i“liﬁry

glo) ~.,11 3 iringbulu

< mengikuti jalannya

proses ap awal hingga

selesai. ”(Wawancara HZ, Tangal 10 Me| 2016)

Hasil wawancara dengan informan HZ di atas menunjukkan bahwa
masyarakat Kecamatan Biringbulu tidak keberatan dengan kehadiran mahasiswa
yang tergabung dalam Hipma Gowa K oordinatorat Biringbulu karena secara tidak
langsung kehadiran Hipma tersebut menumbuhkan semangat bagi masyarakat

untuk ikut berpartisipasi dalam Pilkada langsung yang dilaksanakan di Kecamatan
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Biringbulu. Dengan kehadiran mahasiswa dalam ha ini Hipma Gowa
Koordinatorat Biringbulu juga diharapkan mampu menghindarkan Pilkada
langsung ini dari segala bentuk kecurangan, seperti yang diungkapkan oleh

informan NH selaku masyarakat Kecamatan Biringbulu dalam wawancaranya

sebagal berikut:

engawal proses

“isukseskan  Pilkada

osidlisasikan  pentingnya

S ohi eSyarakat yang awanya acuh tak

acuh menanggapi P|Ikada Iangsung akhlrnya jadi antusias menggunakan
hak pilih mereka.”(Wawancara MR, Tanggal 10 Mei 2016)

Tanggapan dari informan MR di atas menunjukkan bahwa kesediaan
mahasiswa dalam mengawa jalannya proses pelaksanaan Pilkada langsung

dengan mensosiaisasikan pentingnya ikut berpartisipasi dalam Pilkada langsung
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membuat masyarakat jadi antusias menggunakan hak pilih mereka dalam Pilkada
langsung di Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara yang dikumpulkan oleh
penulis, maka dapat disimpulkan bahwa peranan Hipma Gowa Koordinatorat
Biringbulu dalam mengawal proses pelaksanaan Pilkada langsung di Kecamatan

Biringbulu mendapatkan r-tif dari Pemerintah Kecamatan dan

masyarakat Kecamatan Birifig

s MUHA‘{
95 PKASSQ

“ﬂ&?’
T

| yang gugur hanya
emilih itu sendiri.”

Hasil wawancara dengan informan MS di atas dapat dianalisa bahwa
menjelang Pilkada langsung yang dilaksanakan di Kecamatan Biringbulu, Hipma
Gowa Koordinatorat Biringbulu memberikan pendidikan politik dengan
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi
dalam Pilkada langsung dengan tujuan agar masyarakat mau menggunakan hak

pilih mereka dalam Pilkada langsung di Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.
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Hal lain yang dilakukan dalam memberikan pendidikan politik bagi masyarakat
adalah dengan membangun opini tentang pelanggaran-pelanggaran yang biasanya
terjadi pada saat pelaksanaan Pilkada, seperti yang diungkapkan oleh informan
RH selaku ketua Hipma Gowa K oordinatorat Biringbulu sebagai berikut:

“Salah satu cara kami dalam memberikan pendidikan politik bagi
masyarakat Kecamatan Biringbulu yaitu Membangun opini agar Pilkada
berlangsung aman dan bersi embangun opini juga merupakan salah
satu cara yang dap gtk mencerdaskan pemilih. Isu yang
kami angkat biss \1 a proses tahapan Pilkada
‘q -\ caon tertentu yang
7l 0N lah=sehingga menimbulkan

. J:;"“-w 09 Mei 2016)
1&?;

apulkan bahwa

berupa sosialisasi pemilih cerdas atau Empo Sipitangarri (Duduk Bersama)
yang dihadiri oleh seluruh lapisan masyarakat Kecamatan Biringbulu.
Adapun tujuan dari sosialisas pemilih cerdas ini agar para pemilih
mengetahui dan memahami hal-hal terkait pilkada langsung, misalnya
untuk apa Pilkada diselenggarakan, apa sgja tahapan Pilkada, siapa sgja
yang boleh ikut dalam Pilkada, bagaimana tatacara menggunakan hak pilih
dalam Pilkada.dan sebagainya’. (WawancaraM S, Tanggal 09 Mei 2016)

Penjelasan dari informan MS di atas menunjukkan bahwa salah satu

bentuk sosialisas yang diadakan oleh KPU yang bekerjasama dengan Hipma
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Gowa Koordinatorat Biringbulu yaitu sosiadisasi pemilih cerdas dengan tema
Empo Sipitangarri atau Duduk Bersama yang bertujuan untuk memberikan
pendidikan politik bagi masyarakat Kecamatan Biringbulu agar mengetahui dan
memahami tahapan-tahapan dalam Pilkada langsung. Kegiatan sosialisasi tersebut

mendapat dukungan dari Pemerintah Kecamatan Biringbulu, seperti yang

diungkapkan oleh informan MB sel; epala Pemerintah Kecamatan Biringbulu

sebagal berikut:

<pS MUH4,, N
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“Dengan adanya sosialisasi pemilih cerdas ini semakin menyadarkan kami
sebagal masyarakat pemilih tentang pentingnya menggunakan hak suara
karena Pilkada merupakan proses demokrasi yang menentukan arah
jalannya pemerintahan. Dengan adanya sosialisas ini setidaknya dapat
mengubah pola pikir kami berkualitas dengan mempertimbangkan dengan
serius janji-janji manis dalam iklan politik. Jangan sampai kami memilih
calon pemimpin yang salah.” (Wawancara HZ, Tanggal 10 Mei 2016)
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Hasil wawancara dari informan HZ di atas menunjukkan bahwa peranan
mahasiswa dalam memberikan pendidikan politik bagi masyarakat dapat
dikatakan sangat bermanfaat, karena Kepala Pemerintah Kecamatan sangat
mendukung kegiatan yang sosialisasi yang bertemakan Empo Sipitangarri atau

duduk bersama yang diadakan oleh KPU dan Hipma Gowa Koordinatorat

Biringbulu. Sementara itu masyaraket ¢ecamatan Biringbulu juga merasa senang

mengikuti kegiatan sosiali J‘/ anya sosialisas tersebut
o K::v.ﬁ MUHH}@, Snhiak pilih serta dapat
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b. Sektor ekonomi

Salah satu karakteristik dalam pembangunan ekonomi adalah pergeseran
jangka panjang populasi dan produksi dari sektor pertanian menjadi sektor
industrialisasi. Konsep strategi pembangunan berimbang (Balanced Growth) di

Kecamatan Biringbulu yaitu pembangunan di sektor pertanian khususnya petani
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jagung dan sektor industri secara bersamaan merupakan tujuan pembangunan

yang paling ideal.

1) Membantu Pemerintah Kecamatan dalam memberikan pendidikan dan
pelatihan kepada masyar akat petani Jagung

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat petani jagung

yang dilakukan oleh Pemerintah sKecamatan Biringbulu bertujuan untuk

Biringbulu. Bentuk-bentuk pendidikan dan pelatihan tersebut tentunya belum

semua masyarakat dapat memahaminya. Untuk itu Hipma Gowa Koordinas
Biringbulu membantu Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pertanian dengan
cara menjelaskan kembali kepada masyarakat petani jagung materi- materi yang
kurang dipahami. Seperti yang diungkapkan oleh informan MR selaku masyarakat

petani jagung Kecamatan Biringbulu sebagai berikut:
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“Pendidikan dan pelatihan yang diberikan oleh Dinas Pertanian memang
sangat berguna bagi kami agar produksi jagung kami Iebih meningkat lagi,
tapi masih banyak materi yang disampaikan oleh tim penyuluh pertanian
yang kurang kami mengerti, mereka menggunakan bahasa-bahasa yang
intelektual, yang jarang sekali kami dengar, maklum tingkat pendidikan
masyarakat disini rendah-rendah. Untunglah ada adik-adik dari Hipma
yang membantu menjelaskan dengan bahasa yang lebih mudah kami
pahami”( Wawancara MR, Tangga 10 Me 2016)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan MR di atas dapat dianalisis

bahwa masyarakat petani jagur yotwantusias mengikuti  pendidikan dan

pelatihan dari Dinas Per ikan oleh Tim penyuluh

et hs ml{HJq@' diginlah kontribusi Hipma

pendistribusian bantuan tersebut melaui penyuluh pertanian lapangan kepada

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) ke seluruh desa maupun ke kelurahan
ternyata dirasakan belum merata oleh masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh
informan MR selaku Masyarakat petani jagung di Kecamatan Biringbulu sebagai

berikut:
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“Pemberian bantuan bibit dan pupuk oleh pemerintah memang sudah
dilakukan akan tetapi belum sepenuhnya merata kepada kami, jika ada
yang mendapatkan pupuk hari ini, maka tahun depan tidak akan
mendapatkannyalagi.” (Wawancara MR, Tanggal 10 Mei 2016)

Hasil wawancara dari informan MR di atas dapat disimpulkan bahwa
pendistribusian bantuan bibit dan pupuk memang telah dilakukan oleh Pemerintah

melalui Tim Penyuluh Pertanian Lapangan, namun dirasakan belum merata oleh

i ¢ e penyuluh Pertanian

untuk masyarakat petani jagung, dan emudian kami menyampaikan
keluhan masyarakat kepada Kepala Pemerintah Kecamatan Biringbulu
dan Pihak Dinas Pertanian.”(Wawancara RH, Tanggal 10 Mei 2016)

Hasil wawancara dengan informan RH di atas dapat disimpulkan bahwa
Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu memberikan bantuan kepada masyarakat
petani jagung berupa pengawalan dan pendampingan terkait pendistribusian

bantuan bibit dan pupuk dari Pemerintah Kecamatan yang tidak merata diterima
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oleh masyarakat petani jagung. Untuk itu Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu
melakukan mediasi kepada Tim Penyuluh Pertanian Lapangan yang dipercayakan
untuk mendistribusikan bantuan berupa bibit dan pupuk kepada masyarakat petani
jagung dan menyampaikan kepada pihak Pemerintah Kecamatan keluhan

masyarakat terkait pendistribusian bantuan bibit dan pupuk yang tidak merata.

Biringbulu yang telah bekerja sama dalam pendistribusian bibit dan pupuk kepada

masyarakat petani jagung. Namun terkait dengan pendistribusian bibit dan pupuk
yang belum merata informan Y B selaku staff Kecamatan Biringbulu memberikan

tanggapan sebagai berikut:

“Daam pendistribusian bantuan pupuk dan bibit, kami pihak Pemerintah
Kecamatan Biringbulu selaku mitra Dinas Pertanian memberikan bantuan
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berupa pupuk dan bibit kepada masyarakat petani jagung sesual
kebutuhannya, akan tetapi pembagiannya belum bisa merata kepada
semua petani, untuk petani jagung yang tidak mendapatkan tahun ini,
maka akan diberikan tahun depan, demikian sebaliknya, hal ini kami
lakukan agar dapat merata kepada 660 kelompok tani yang ada di
Kecamatan Biringbulu ini.”(Wawancara YB, Tanggal 10 Mei 2016)

Hasil wawancara dengan informan YB menunjukkan bahwa pihak

Pemerintah Kecamatan dan Dinas Pertanian telah memberikan bantuan kepada

Hipma Gowa koordinatorat Biringbulu memberikan pengawalan dan
pendampingan kepada masyarakat terkait pendistribusian bibit dan pupuk yang
tidak merata dengan cara melakukan mediasi kepada Tim Penyuluh Pertanian
Lapangan dan menyampaikan keluhan masyarakat petani jagung tersebut kepada

Pemerintah Kecamatan.
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2. Peran Sebagai Sebagai Kontrol Sosial (Social Control)

Mahasiswa dalam hal hubungan pemerintah ke masyarakat dapat berperan
sebagal penyambung lidah pemerintah. Mahasiswa diharapkan mampu membantu
mensosialisasikan berbagai kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Tak jarang

kebijakan-kebijakan pemerintah mengandung banyak salah pengertian dari
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dari pemerintah. Kondisi sangat dikeluhkan olen masyarakat yang sehari-harinya
melewati jalan ini. Sehubungan dengan hal tersebut informan RH selaku Ketua

Hipma Gowa K oordiantorat Biringbulu menanggapi sebagai berikut:

“Jalan penghubung dua Kecamatan ini seharusnya diperhatikan oleh Dinas
PU, sebab jalan ini merupakan sentral akses utama warga di dua
kecamatan, kami himbau kepada pemerintah setempat seperti Camat,
Lurah, bahkan Kepala desa sebagai perpanjangan tangan dari Pemerintah
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Kabupaten agar memperhatikan mengambil tindakan melihat kondisi
tersebut.” (Wawancara RH, Tanggal 10 Mei 2016)

Hasil wawancara dengan informan RH menunjukkan bahwa Hipma Gowa
Koordinatorat Biringbulu menghimbau Pemerintah setempat seperti Camat,
Lurah, Kepala Desa agar segera menindaklanjuti atau mengambil tindakan terkait

jadan  penghubung dua kecamatan mengaami rusak parah sehingga

mengakibatkan putusnya akses j A- secara otomatis tidak dapat digunakan
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dissimpulkan bahwa
masyarakat sangat senang dan mendukung tindakan atau sikap Hipma Gowa
Koordinatorat Biringbulu yang menghimbau Pemerintah Kecamatan, Kelurahan,
bahkan Kepala Desa agar mau menyikapi kondisi jalan yang menghubungkan dua

Kecamatan.
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Karena belum adanya perhatian dari pemerintah melihat kondisi jalan yang
rusak parah, maka Hipma Gowa menggelar aksi protes ke DPRD Gowa. Hasil
dari aksi tersebut, Pemerintah mulai menyikapi dengan mengadakan perbaikan
jalan, meskipun Pemerintah telah melakukan perbaikan jalan, namun perbaikan

jalan tersebut dianggap belum memadal atau merata.

b) Mengadakan Gerakan Sosi an Seribu Pohon

Salah satu oordinatorat Biringbulu

b ]
terhadap k A ibu pohon yang
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seribu poho A atorat Biringbulu

B
sebagai  bentuk _ kelestarian hutan.

Namun kelestarian hutan bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan
mahasiswa, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh
informan Y B selaku staff Kecamatan Biringbulu sebagai berikut:

“Tanggung jawab untuk melestarikan hutan bukan hanya ada pada
Pemerintah, namun semua pihak termasuk mahasiswa dan masyarakat,
apalagi kondis hutan di Kecamatan Biringbulu mulai memprihatinkan,
akibatnya sgumlah wilayah di Kecamatan Biringbulu sering terkena
banjir. Karena salah satu faktor penyebab banjir karena gundulnya hutan.
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tidak ada lagi pepohonan yang menahan ar hujan.”(Wawancara YB,
Tanggal 09 Mei 2016)

Hasil wawancara dengan informan YB di atas menunjukkan bahwa
tanggung jawab untuk melestarikan hutan merupakan tanggung jawab semua
pihak, mulai dari Pemerintah, mahasiswa, maupun masyarakat.

Kegiatan Penanaman seribu pohon tersebut mendapatkan respon yang baik

ehai berikut;
/u ‘*\
masih bisa
ngbulu ini

“Lokasi penanaman Se )

pinggir lapangan dan beberapa titik yang sudah kurang pohonnya juga
sebagian bibit pohon diberikan kepada masyarakat. Jenis pohon yang
ditanam untuk disekolah dan lapangan upacara adalah jati putih dan
mahoni. Sedangkan yang dibagikan kepada masyarakat adalah pohon
mangga dan pohon rambutan yang merupakan bantuan dari Dinas
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Gowa.”(Wawancara HZ, Tanggal
10 Mei 2016)

Hasil wawancara dengan informan MS dapat dianalisis bahwa lokas

penanaman seribu pohon dilakukan disekitar sekolah, pinggir lapangan dan
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beberapa titik lokasi yang sudah kurang pohonnya, sebagian bibit pohon juga
dibagikan kepada masyarakat. Penanaman seribu pohon ini tentunya tak lepas dari
bantuan Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Gowa. Dengan kegiatan

penanaman seribu pohon ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan

memberi motivasi kepada pemuda-pemuda K ecamatan Biringbulu agar lebih giat

Kecamatan Biringbulu sebagai berikut:

“Pohon yang ditanam ini kami yakin kita akan sangat bermanfaat bagi
anak-anak kita ke depannya. Untuk itu sebagai bentuk terima kasih, kami
akan memasang papan nama Hipma Gowa di lokasi penanaman untuk
menandakan pohon tersebut mereka yang tanam.”(Wawancara NH,
Tanggal 09 Mei 2016)
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Hasil dari wawancara dengan informan NH diatas dapat disimpulkan
bahwa sebagai bentuk terima kasih kepada mahasi swa yang mengadakan kegiatan
penanaman seribu pohon, masyarakat akan memasang papan nama Hipma Gowa

di lokas penanaman seribu pohon.

3. Peran Sebagai Generasi Penerus (Iron Stock)
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vesyarakal dilanjutkan dengan analisis
masalah yang tepat maka diharapkan mahasiswa mampu menyampaikan realita
yang terjadi di masyarakat beserta solusi ilmiah dan bertanggung jawab dalam
menjawab berbagai masalah yang terjadi di masyarakat. Seperti yang dijelaskan
oleh informan M S selaku anggota Hipma Gowa K oordinatorat Biringbulu sebagai

berikut:
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“Pelaksanaan pengkaderan ini merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan diawal setiap periode kepengurusan. Pengkaderan ini
bertujuan mengimplementasikan ilmu dan keahlian secara langsung di
masyarakat melalui kegiatan seperti bakti sosial, pengkajian, dan kegiatan
lainnya.”(WawancaraM S, Tanggal 09 Mei 2016)

Keterangan dari informan MS di atas menunjukkan bahwa kegiatan

pengkaderan Hipma Gowa merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan yang

bertujuan untuk mengimpl u dan keahlian pelgjar dan mahasiswa

FSia™ 0

i sosia, pengkaian dan
. ';M. amatan Biringbulu

Sasarannya

S bangsih yang
nan dan kaderisasi

dissmpulkan bahwa Pemerintah Kecamatan Biringbulu memberi dukungan penuh
kepada Hipma Gowa agar terus memberikan sumbangsih untuk pembangunan

daerah di Kabupaten Gowa
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b. Membentuk Sanggar Seni

Sanggar seni adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu
komunitas atau sekumpulan orang yang berkegiatan seni, seperti seni tari, seni
lukis, seni kergjinan, seni peran, dil. Kegiatan yang ada dalam sebuah sanggar seni

berupa kegiatan pembelgaran, penciptaan, hingga produksi dan semua proses

“Kaau dulu, kami masyarakat di sini memang sering memanggil
pakacaping untuk menghibur tamu-tamu di pesta perkawinan, khitanan
maupun acara-acara adat lainnya, tapi sekarang seiring dengan
perkembangan jaman, pesta-pesta sekarang lebih sering mengundang
musik elekton sebagai hiburan untuk tamu maupun untuk masyarakat di
Kecamatan Biringbulu ini.”(Wawancara MR, Tanggal 09 Me 2016)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan MR di atas dapat

disimpulkan bahwa seiring perkembangan zaman, maka musik kacaping tidak lagi
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digemari oleh masyarakat Kecamatan Biringbulu untuk dijadikan media hiburan
pada acara-acara atau pesta-pesta hgatan, namun mereka lebih cenderung

memilih musik elekton sebagai media hiburan.

Hal inilah yang mendorong tekad Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu
untuk menumbuhkan kembali seni musik kacaping, hingga timbul keinginan

“ecamatan Biringbulu. Seperti yang

e

s UK Sanggar i di Kecamatan
Biringbulu.

“Kami sebagai Pemerintah di Kecamatan Biringbulu ini tentunya
mendukung keinginan Hipma Gowa Koordiantorat Bringbulu yang
membentuk Sanggar seni, kegiatan seperti sanggar seni Turungkyya
tersebut sangat dibutuhkan di Kecamatan Biringbulu ini untuk
menambah kreativitas remaga-remaja disini, apalagi jika tujuannya untuk
melestarikan kesenian dan kebudayaan nenek moyang.”(Wawancara MB,
Tanggal 09 Mei 2016 )
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Hasil wawancara dengan informan MB di atas dapat disimpulkan bahwa
Pemerintah Kecamatan Biringbulu mendukung Sanggar Seni Turungkayya yang
dibentuk oleh Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu apalagi tujuannya untuk
menambah kreativitas remagja-remaja di Kecamatan Biringbulu yang secara tidak
langsung mel estarikan kesenian dan kebudayaan khas K ecamatan Biringbulu.

Berdasarkan hasil observ' cara maka penulis menyimpulkan
bahwa peran Hipma GQ ; Jobulu  sebagal iron stock yaitu




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab- bab sebelumnya

terkait Peran Hipma Gowa dalam pembangunan pemerintahan kecamatan, maka

/4

I!hﬂf

d
A
o

ol Sosia (Social

Kecamatan terkait
ruas jalan yang menghubungkan dua Kecamatan mengalami rusak parah serta
mengadakan gerakan sosial penanaman seribu pohon.

3. Peran Hipma Gowa Koordinatorat Biringbulu sebagal Generasi Penerus
(Iron Sock) yaitu pembentukan kader-kader yang akan menjadi generasi
penerus dan pembentukan Sanggar Seni Turungkayya yang didukung penuh

oleh Pemerintah Kecamatan Biringbulu.
76
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka saran dari penéliti yaitu:
1) Pemerintah sebaiknya lebih menjaga sinergitas antar berbagai pihak, baik itu
dengan pihak swasta, mahasiswa, maupun masyarakat agar tercipta kerjasama

yang baik dalam melaksanakan kegiatan pembangunan di Kecamatan

Biringbulu. A
2) Pemerintah sebaiknya” e wdan mewujudkan penyediaan

fasilitas sepe i K WA ata kepada masyarakat

| )
) & B
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